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This study aims to examine leadership values in the Prophetic Hadiths using 

library research. The findings reveal that leadership in hadith emphasizes 

justice, trustworthiness, and accountability. These values form a strong ethical 

foundation for Islamic leadership 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai kepemimpinan dalam hadits Nabi 

menggunakan metode penelitian perpustakaan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan Islam menekankan keadilan, amanah, dan tanggung 

jawab. Penelitian ini menyimpulkan bahwa hadits memberikan dasar etika 

kepemimpinan yang kuat. 
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PENDAHULUAN 

Kepemimpinan merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan 

sosial manusia yang menentukan arah dan kualitas suatu masyarakat. Dalam Islam, 

kepemimpinan tidak hanya dipahami sebagai jabatan struktural, tetapi juga sebagai 

amanah moral dan spiritual. Nabi Muhammad saw. melalui hadits-haditsnya 

memberikan panduan komprehensif mengenai nilai-nilai kepemimpinan yang ideal. 

Hadits Nabi memuat prinsip-prinsip etika yang mengatur hubungan antara 

pemimpin dan yang dipimpin. Nilai-nilai tersebut bersifat universal dan relevan 

sepanjang zaman. Oleh karena itu, kajian tentang kepemimpinan dalam hadits Nabi 

menjadi sangat penting dalam membangun etika kepemimpinan Islam (Beekun, 

1997), dalam realitas kontemporer, krisis kepemimpinan sering kali ditandai oleh 

penyalahgunaan kekuasaan, korupsi, dan lemahnya integritas moral. Fenomena ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas kepemimpinan dan praktik di 

lapangan. Islam menawarkan konsep kepemimpinan yang berlandaskan nilai etika 

dan tanggung jawab. Hadits Nabi menegaskan bahwa setiap pemimpin akan 

dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Prinsip ini menempatkan 

kepemimpinan sebagai amanah, bukan privilese. Nilai tersebut relevan untuk 

menjawab tantangan kepemimpinan modern (Al-Ghazali, 2005). 

Nabi Muhammad saw. tidak hanya menyampaikan ajaran kepemimpinan 

secara verbal, tetapi juga mempraktikkannya secara nyata. Kepemimpinan Nabi 

mencerminkan nilai keadilan, kejujuran, dan kepedulian sosial. Hadits-hadits 

tentang kepemimpinan menggambarkan sikap Nabi yang melayani umat, bukan 

dilayani. Prinsip ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dalam Islam bersifat 

partisipatif. Kepemimpinan dipahami sebagai bentuk pengabdian. Hal ini menjadi 

fondasi etika kepemimpinan Islam (Nasr, 2002), dalam hadits Nabi, kepemimpinan 

tidak dibatasi pada konteks politik semata. Setiap individu dipandang sebagai 

pemimpin sesuai perannya masing-masing. Hadits yang menyatakan bahwa setiap 

orang adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban menunjukkan 
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luasnya konsep kepemimpinan Islam. Nilai ini menekankan tanggung jawab moral 

individu. Kepemimpinan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Prinsip ini 

memperluas makna etika kepemimpinan. Hadits Nabi memberikan perspektif 

holistik (Muslim, n.d.). 

Kepemimpinan dalam Islam juga erat kaitannya dengan prinsip keadilan. 

Nabi Muhammad saw. menegaskan bahwa pemimpin yang adil akan mendapatkan 

kedudukan istimewa di sisi Allah. Hadits-hadits tentang keutamaan pemimpin adil 

menunjukkan bahwa keadilan adalah inti kepemimpinan Islam. Nilai ini menolak 

diskriminasi dan penyalahgunaan kekuasaan. Keadilan dipahami sebagai landasan 

legitimasi kepemimpinan. Prinsip ini relevan dalam konteks sosial modern (Kamali, 

2008), selain keadilan, amanah merupakan nilai utama kepemimpinan dalam hadits 

Nabi. Nabi Muhammad saw. dikenal sebagai al-Amin jauh sebelum diangkat 

menjadi Rasul. Hadits Nabi menegaskan bahwa kepemimpinan harus dijalankan 

dengan penuh tanggung jawab. Amanah mencakup kejujuran, integritas, dan 

komitmen moral. Pelanggaran terhadap amanah dipandang sebagai pengkhianatan. 

Nilai ini menjadi fondasi etika kepemimpinan Islam (Beekun, 1997). 

Hadits Nabi juga menekankan pentingnya musyawarah dalam 

kepemimpinan. Nabi Muhammad saw. sering melibatkan para sahabat dalam 

pengambilan keputusan. Prinsip musyawarah menunjukkan kepemimpinan yang 

inklusif dan partisipatif. Nilai ini mencegah otoritarianisme. Kepemimpinan 

dipahami sebagai proses kolektif. Hadits Nabi memberikan legitimasi etika 

musyawarah (Rahman, 1982). 

Dalam konteks etika sosial, kepemimpinan Islam berorientasi pada 

kemaslahatan umat. Nabi Muhammad saw. menegaskan bahwa pemimpin terbaik 

adalah yang paling bermanfaat bagi masyarakat. Hadits ini menunjukkan orientasi 

pelayanan dalam kepemimpinan. Kepemimpinan tidak boleh berorientasi pada 

kepentingan pribadi. Nilai ini relevan dalam konteks pelayanan publik. Islam 

menawarkan paradigma kepemimpinan berorientasi kesejahteraan (Chapra, 2000). 

Nilai keteladanan juga menjadi aspek penting kepemimpinan dalam hadits 

Nabi. Nabi Muhammad saw. memimpin dengan memberi contoh, bukan sekadar 

perintah. Hadits Nabi menunjukkan bahwa akhlak pemimpin memengaruhi 

masyarakat. Keteladanan memperkuat legitimasi moral kepemimpinan. Nilai ini 

relevan dalam pendidikan dan organisasi. Kepemimpinan Islam menekankan 

integritas personal (Nasr, 2002). 

Kepemimpinan dalam hadits Nabi juga menekankan empati dan kepedulian 

sosial. Nabi Muhammad saw. memperhatikan kondisi rakyat kecil dan kelompok 

rentan. Hadits-hadits tentang kepedulian terhadap fakir miskin menunjukkan 

dimensi sosial kepemimpinan. Nilai ini mendorong solidaritas sosial. 

Kepemimpinan Islam bersifat humanis. Hadits Nabi menjadi sumber etika empati 

(Qardhawi, 1999), selain itu, hadits Nabi menegaskan bahwa kekuasaan bukan 

tujuan utama kepemimpinan. Nabi Muhammad saw. memperingatkan bahaya 

ambisi kekuasaan. Hadits tentang larangan meminta jabatan menunjukkan etika 

kepemimpinan Islam. Kepemimpinan harus dijalani dengan kerendahan hati. Nilai 

ini mencegah penyalahgunaan kekuasaan. Hadits Nabi memberikan batasan moral 

yang jelas (Hallaq, 2013). 

Kepemimpinan dalam Islam juga berkaitan dengan akuntabilitas. Nabi 

Muhammad saw. menegaskan bahwa pemimpin akan dimintai 
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pertanggungjawaban di hadapan Allah. Hadits ini menunjukkan dimensi 

transendental kepemimpinan. Akuntabilitas tidak hanya bersifat administratif, 

tetapi juga spiritual. Nilai ini memperkuat integritas pemimpin. Kepemimpinan 

Islam memiliki dimensi akhirat. Hadits Nabi menjadi pengingat moral (Al-Ghazali, 

2005). 

Dalam konteks pluralisme, kepemimpinan Nabi Muhammad saw. 

menunjukkan sikap inklusif. Nabi memimpin masyarakat Madinah yang 

multikultural dan multiagama. Hadits dan praktik Nabi menunjukkan 

penghormatan terhadap perbedaan. Kepemimpinan Islam mendorong keadilan bagi 

semua. Nilai ini relevan dalam masyarakat modern. Hadits Nabi menjadi dasar etika 

kepemimpinan pluralistik (Esposito, 2002). 

Nilai kesederhanaan juga menjadi ciri kepemimpinan Nabi Muhammad 

saw. Hadits Nabi menggambarkan gaya hidup sederhana meskipun memiliki 

kekuasaan. Kesederhanaan menunjukkan integritas dan keikhlasan. Nilai ini 

mencegah gaya hidup hedonis pemimpin. Kepemimpinan Islam menekankan 

kesahajaan. Hadits Nabi memberikan teladan nyata (Nasr, 2002). 

Dalam dunia modern, etika kepemimpinan sering kali terpisah dari nilai 

spiritual. Islam menawarkan integrasi antara etika, moral, dan spiritualitas dalam 

kepemimpinan. Hadits Nabi menunjukkan bahwa kepemimpinan adalah ibadah. 

Nilai ini memberikan makna transendental pada kepemimpinan. Kepemimpinan 

Islam bersifat holistik. Hadits Nabi menjadi sumber inspirasi etis (Rahman, 1982). 

Urgensi kajian nilai-nilai kepemimpinan dalam hadits Nabi semakin 

meningkat di era kontemporer. Tantangan global menuntut pemimpin yang 

berintegritas dan beretika. Hadits Nabi menyediakan kerangka nilai yang 

komprehensif. Kepemimpinan Islam dapat menjadi alternatif etika global. Nilai-

nilai tersebut bersifat universal. Kajian ini memiliki relevansi akademik dan praktis 

(Kamali, 2008), berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji 

nilai-nilai kepemimpinan dalam hadits Nabi dan implikasinya terhadap etika 

kepemimpinan Islam. Hadits Nabi dianalisis sebagai sumber etika normatif dan 

praktis. Pendekatan library research digunakan untuk menggali sumber klasik dan 

kontemporer. Kajian ini diharapkan memperkaya khazanah keilmuan Islam. Selain 

itu, penelitian ini relevan bagi praktik kepemimpinan modern. Nilai kepemimpinan 

Islam menjadi fokus utama kajian. 

 
LITERATUR REVIEW 

Kajian tentang kepemimpinan dalam Islam telah banyak dilakukan oleh 

para sarjana baik dari kalangan Muslim maupun Barat. Fokus utama kajian tersebut 

adalah bagaimana Islam memandang kepemimpinan sebagai amanah moral dan 

sosial. Hadits Nabi sering dijadikan sumber utama karena memuat panduan praktis 

kepemimpinan. Literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan Islam tidak bersifat 

otoriter, melainkan berorientasi pada pelayanan. Penelitian-penelitian ini 

menegaskan pentingnya nilai etika dalam kepemimpinan. Oleh karena itu, kajian 

hadits menjadi sangat relevan dalam membangun etika kepemimpinan Islam 

(Beekun, 1997). 

Beekun dalam karyanya tentang etika kepemimpinan Islam menegaskan 

bahwa kepemimpinan dalam Islam berlandaskan nilai amanah, keadilan, dan 

tanggung jawab. Ia menekankan bahwa hadits Nabi merupakan sumber utama nilai 
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kepemimpinan tersebut. Penelitian Beekun relevan karena menunjukkan hubungan 

antara nilai moral dan efektivitas kepemimpinan. Kepemimpinan dipahami sebagai 

bentuk ibadah sosial. Hadits Nabi memberikan legitimasi etis bagi praktik 

kepemimpinan. Perspektif ini menjadi rujukan penting dalam penelitian ini 

(Beekun, 1997). 

Fazlur Rahman menyoroti kepemimpinan Nabi sebagai manifestasi etika 

sosial Islam. Ia menekankan bahwa sunnah Nabi harus dipahami sebagai teladan 

moral yang kontekstual. Hadits-hadits tentang kepemimpinan menunjukkan 

fleksibilitas dan kebijaksanaan Nabi. Penelitian Rahman relevan karena 

menekankan pendekatan moral dalam memahami teks hadits. Kepemimpinan Islam 

dipahami sebagai sarana mewujudkan keadilan sosial. Perspektif ini memperkaya 

kerangka teoritis penelitian (Rahman, 1982). 

Penelitian Al-Ghazali tentang maqashid al-shariah juga memberikan 

kontribusi penting. Ia menempatkan kepemimpinan sebagai instrumen untuk 

menjaga kemaslahatan umat. Hadits Nabi dipahami sebagai penjelas praktis tujuan 

syariah. Nilai keadilan, perlindungan, dan kesejahteraan menjadi orientasi 

kepemimpinan. Penelitian ini relevan secara filosofis dan normatif. Kepemimpinan 

Islam berfungsi menjaga keseimbangan hidup sosial (Al-Ghazali, 2005). 

Kamali dalam kajiannya tentang hukum dan etika Islam menekankan 

pentingnya keadilan dan akuntabilitas pemimpin. Ia menyatakan bahwa hadits Nabi 

memberikan dasar etika hukum dan kepemimpinan. Penelitian Kamali relevan 

karena menunjukkan keterkaitan antara kepemimpinan dan rule of law. 

Kepemimpinan yang adil dipandang sebagai syarat stabilitas sosial. Hadits Nabi 

menjadi sumber legitimasi moral. Perspektif ini mendukung fokus penelitian 

(Kamali, 2008). 

Nasr memandang kepemimpinan Nabi Muhammad saw. sebagai refleksi 

spiritualitas Islam. Ia menekankan bahwa kepemimpinan Islam tidak dapat 

dipisahkan dari dimensi spiritual. Hadits Nabi dipahami sebagai panduan menjaga 

keseimbangan batin dan sosial. Penelitian ini relevan karena menekankan integrasi 

etika dan spiritualitas. Kepemimpinan Islam dipahami sebagai jalan menuju 

kesempurnaan moral. Perspektif ini memperkaya dimensi analisis (Nasr, 2002). 

Qardhawi dalam kajiannya menekankan bahwa kepemimpinan Islam harus 

berorientasi pada kemaslahatan umat. Ia menggunakan hadits Nabi sebagai dasar 

argumentasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemimpin harus memiliki 

kepedulian sosial yang tinggi. Nilai keadilan dan empati menjadi kunci 

kepemimpinan Islam. Penelitian ini relevan karena menekankan aspek sosial 

kepemimpinan. Hadits Nabi menjadi rujukan utama nilai tersebut (Qardhawi, 

1999). 

Penelitian Hallaq tentang negara dan syariah menyinggung etika 

kepemimpinan Islam dalam konteks politik. Ia menegaskan bahwa tradisi Islam 

klasik menolak absolutisme kekuasaan. Hadits Nabi menunjukkan batasan moral 

bagi pemimpin. Penelitian ini relevan karena mengkritik model kepemimpinan 

modern yang cenderung otoriter. Kepemimpinan Islam dipahami sebagai amanah 

kolektif. Perspektif ini mendukung kajian etika kepemimpinan (Hallaq, 2013). 

Dalam kajian Esposito mengenai Islam dan pluralisme, kepemimpinan Nabi 

ditampilkan sebagai model inklusif. Ia menekankan bahwa Nabi Muhammad saw. 

memimpin masyarakat yang multikultural. Hadits dan praktik Nabi menunjukkan 



Journal of Islamic Religion and Hadith Studies 

Volume 1 Nomor 1 (2026)   E-ISSN XXXX-XXXX 

51 

 

penghormatan terhadap perbedaan. Penelitian ini relevan karena menunjukkan 

dimensi pluralistik kepemimpinan Islam. Kepemimpinan Islam tidak diskriminatif. 

Hadits Nabi menjadi dasar etika pluralisme (Esposito, 2002). 

Penelitian Rawls tentang keadilan sering digunakan sebagai pembanding 

dalam kajian kepemimpinan. Beberapa akademisi membandingkan konsep 

keadilan Rawls dengan kepemimpinan Islam. Hadits Nabi menunjukkan 

pendekatan keadilan berbasis moral dan spiritual. Penelitian ini relevan sebagai 

perspektif komparatif. Islam menawarkan paradigma kepemimpinan yang etis. 

Hadits Nabi menjadi sumber nilai alternatif (Rawls, 1971). 

Kajian Durkheim tentang solidaritas sosial memberikan perspektif 

sosiologis. Kepemimpinan dipahami sebagai mekanisme integrasi sosial. Hadits 

Nabi berfungsi sebagai norma kolektif yang mengikat masyarakat. Penelitian ini 

relevan untuk memahami fungsi sosial kepemimpinan Islam. Nilai kepemimpinan 

menjaga kohesi sosial. Perspektif sosiologis memperkaya analisis kepemimpinan 

(Durkheim, 1995). 

Penelitian Galtung mengenai perdamaian juga relevan dengan 

kepemimpinan Islam. Ia menekankan bahwa pemimpin memiliki peran strategis 

dalam mencegah konflik. Hadits Nabi menolak kekerasan dan ketidakadilan. 

Kepemimpinan Islam dipahami sebagai sarana menciptakan perdamaian. Penelitian 

ini relevan dalam konteks konflik global. Hadits Nabi menjadi pedoman resolusi 

konflik (Galtung, 1996). 

Kajian Apple tentang keadilan sosial dalam pendidikan juga memiliki 

relevansi. Kepemimpinan pendidikan dalam Islam menuntut nilai etika dan 

keteladanan. Hadits Nabi menekankan pentingnya ilmu dan akhlak. Penelitian ini 

relevan dalam konteks kepemimpinan institusional. Kepemimpinan Islam 

mendorong pemberdayaan. Hadits Nabi menjadi dasar etika pendidikan (Apple, 

2012). 

Penelitian Azami tentang literatur hadits memberikan dasar metodologis 

kajian ini. Ia menegaskan otentisitas hadits sebagai sumber ajaran Islam. Banyak 

hadits Nabi yang berbicara tentang kepemimpinan dan tanggung jawab. Penelitian 

ini relevan karena memastikan validitas sumber. Hadits Nabi dipahami sebagai 

rujukan normatif. Perspektif ini mendukung kredibilitas penelitian (Azami, 1992). 

Beberapa penelitian kontemporer di jurnal-jurnal Islam juga menyoroti 

kepemimpinan Nabi. Penelitian tersebut menekankan relevansi nilai kepemimpinan 

Nabi dalam konteks modern. Hadits Nabi dianalisis untuk menjawab krisis 

kepemimpinan. Penelitian ini menunjukkan dinamika interpretasi hadits. 

Kepemimpinan Islam diposisikan sebagai solusi etis. Hal ini mendukung urgensi 

penelitian ini, secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa nilai-nilai 

kepemimpinan dalam hadits Nabi sangat kaya dan multidimensional. Namun, 

sebagian kajian masih bersifat parsial. Belum banyak penelitian yang secara 

sistematis mengaitkan hadits Nabi dengan etika kepemimpinan Islam. Penelitian ini 

berupaya mengisi celah tersebut. Dengan pendekatan library research, kajian ini 

mengintegrasikan berbagai perspektif. Fokus pada implikasi etika menjadi 

pembeda utama. 

Literatur yang ada menegaskan bahwa kepemimpinan Islam berlandaskan 

nilai moral dan spiritual. Hadits Nabi menjadi sumber utama nilai tersebut. 

Kepemimpinan dipahami sebagai amanah dan tanggung jawab sosial. Nilai-nilai ini 
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relevan untuk menjawab tantangan kepemimpinan modern. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki kontribusi akademik yang signifikan. Hadits Nabi menjadi 

fondasi etika kepemimpinan Islam. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library 

research atau penelitian kepustakaan. Metode ini dipilih karena fokus penelitian 

adalah analisis konseptual terhadap nilai-nilai kepemimpinan dalam hadits Nabi. 

Library research memungkinkan peneliti menelusuri literatur klasik dan 

kontemporer secara mendalam, termasuk kitab-kitab hadits dan karya akademik. 

Pendekatan ini relevan untuk penelitian normatif, filosofis, dan sosiologis. Dengan 

metode ini, peneliti dapat mengintegrasikan perspektif historis dan kontekstual 

secara komprehensif. Tujuannya adalah memperoleh pemahaman holistik tentang 

etika kepemimpinan Islam (Zed, 2014). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sekunder. 

Sumber primer mencakup kitab-kitab hadits otoritatif seperti Shahih Bukhari, 

Shahih Muslim, dan Sunan Abu Dawud. Hadits-hadits yang berkaitan dengan 

kepemimpinan, amanah, keadilan, musyawarah, dan keteladanan menjadi fokus 

utama. Sumber sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, dan artikel akademik 

digunakan untuk memperkuat analisis. Literatur kontemporer dimanfaatkan untuk 

melihat relevansi nilai kepemimpinan Nabi dalam konteks modern. Pendekatan ini 

memastikan data penelitian valid dan terpercaya (Sugiyono, 2017). 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis 

terhadap literatur yang relevan. Peneliti membaca, mencatat, dan 

mengklasifikasikan hadits serta literatur terkait nilai kepemimpinan. Setiap hadits 

dianalisis berdasarkan tema seperti amanah, keadilan, musyawarah, dan 

keteladanan. Tahapan ini memungkinkan peneliti memahami makna teks secara 

mendalam. Pengumpulan data juga melibatkan verifikasi silang antarliteratur untuk 

menjamin keabsahan sumber. Hal ini penting agar interpretasi tetap akurat dan 

ilmiah (Azami, 1992). 

Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis isi (content analysis). 

Hadits-hadits Nabi dikaji untuk mengungkap nilai-nilai kepemimpinan yang 

terkandung di dalamnya. Peneliti menafsirkan makna hadits secara deskriptif dan 

analitis, memperhatikan konteks historis dan sosial. Analisis ini membantu 

mengidentifikasi prinsip-prinsip etika kepemimpinan Islam secara sistematis. 

Metode ini banyak digunakan dalam kajian keislaman, sosiologi, dan studi 

kepemimpinan (Krippendorff, 2004). Dengan cara ini, penelitian dapat 

menghasilkan temuan yang valid dan aplikatif. 

Pendekatan tematik digunakan untuk mengelompokkan hadits berdasarkan 

nilai kepemimpinan. Hadits-hadits yang memiliki tema serupa dimasukkan dalam 

kategori seperti keadilan, amanah, musyawarah, keteladanan, dan kepedulian 

sosial. Pendekatan ini membantu peneliti memahami pola nilai secara lebih 

sistematis. Analisis tematik memungkinkan identifikasi kontribusi nilai-nilai 

tersebut terhadap etika kepemimpinan Islam. Dengan demikian, penelitian dapat 

menyusun kerangka konseptual yang jelas. Temuan ini akan digunakan untuk 

menyusun implikasi etis dalam praktik kepemimpinan. 
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Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber. Peneliti membandingkan 

literatur klasik dan kontemporer untuk memastikan konsistensi makna. Kitab hadits 

otoritatif dijadikan rujukan utama, sedangkan literatur akademik menjadi 

pembanding. Pendekatan ini meminimalkan bias interpretasi dan memastikan 

ketepatan analisis. Dengan demikian, hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Triangulasi juga memperkuat kualitas 

temuan konseptual, secara keseluruhan, metode library research memungkinkan 

penelitian ini melakukan kajian mendalam terhadap nilai-nilai kepemimpinan 

dalam hadits Nabi. Metode ini sesuai dengan tujuan penelitian yang bersifat 

normatif dan aplikatif. Analisis teks menjadi fokus utama penelitian, 

memungkinkan integrasi perspektif klasik dan modern. Dengan pendekatan ini, 

peneliti dapat menyusun implikasi etika kepemimpinan Islam secara komprehensif. 

Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi 

pengembangan kepemimpinan Islami. Metode ini memastikan penelitian tetap 

valid dan relevan dengan tantangan kontemporer. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadits Nabi Muhammad saw. secara 

konsisten menekankan nilai-nilai kepemimpinan yang berbasis moral, etika, dan 

tanggung jawab. Nabi menegaskan bahwa setiap pemimpin adalah amanah dan 

akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah. Hadits-hadits ini 

menekankan integritas, keadilan, keteladanan, dan kepedulian terhadap rakyat. 

Nilai-nilai tersebut menjadi dasar etika kepemimpinan dalam Islam. Penelitian 

menunjukkan bahwa pemimpin Islam ideal tidak mengejar kekuasaan, tetapi 

berorientasi pada pelayanan umat. Prinsip ini relevan untuk praktik kepemimpinan 

modern (Beekun, 1997). 

Hadits Nabi juga menekankan prinsip amanah sebagai fondasi 

kepemimpinan. Amanah mencakup kejujuran, tanggung jawab moral, dan 

integritas pribadi. Pemimpin yang melanggar amanah dianggap melakukan 

pengkhianatan, baik secara duniawi maupun spiritual. Penekanan ini menunjukkan 

bahwa kepemimpinan Islam tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga etis dan 

spiritual. Penelitian ini menemukan bahwa amanah menjadi ukuran utama 

legitimasi kepemimpinan. Nilai ini relevan dalam mencegah korupsi dan 

penyalahgunaan kekuasaan (Kamali, 2008). 

Keadilan menjadi nilai utama lainnya yang terdapat dalam hadits Nabi. Nabi 

Muhammad saw. menekankan bahwa pemimpin yang adil akan mendapatkan 

kedudukan istimewa di sisi Allah. Hadits-hadits tentang keutamaan pemimpin adil 

menunjukkan bahwa Islam menempatkan keadilan sebagai syarat utama 

kepemimpinan. Penelitian terdahulu menegaskan bahwa pemimpin yang adil 

mampu menjaga stabilitas sosial. Kepemimpinan Islam menekankan keseimbangan 

antara hak individu dan kepentingan masyarakat. Nilai keadilan ini memiliki 

relevansi praktis dalam dunia pemerintahan modern (Nasr, 2002). 

Hadits juga menekankan musyawarah sebagai metode pengambilan 

keputusan. Nabi Muhammad saw. sering melibatkan para sahabat dalam urusan 

penting. Prinsip musyawarah menunjukkan kepemimpinan inklusif dan partisipatif. 

Penelitian menunjukkan bahwa musyawarah meningkatkan kualitas keputusan dan 

memperkuat legitimasi pemimpin. Nilai ini relevan dalam konteks demokrasi dan 
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organisasi modern. Kepemimpinan Islam menekankan kolaborasi dan partisipasi 

(Rahman, 1982). 

Keteladanan Nabi menjadi pedoman penting dalam kepemimpinan. Hadits 

menunjukkan bahwa Nabi memimpin melalui teladan, bukan hanya perintah. Nilai 

ini memastikan bahwa perilaku pemimpin menjadi panutan bagi masyarakat. 

Penelitian terdahulu menegaskan bahwa keteladanan meningkatkan kepercayaan 

dan ketaatan masyarakat. Keteladanan juga mencegah perilaku koruptif dan 

penyalahgunaan kekuasaan. Nilai ini menjadi aspek fundamental dalam etika 

kepemimpinan Islam (Qardhawi, 1999). 

Empati dan kepedulian sosial juga menjadi prinsip utama. Nabi Muhammad 

saw. memperhatikan rakyat kecil, fakir miskin, dan kelompok rentan. Hadits 

menekankan pemimpin yang peka terhadap kondisi sosial masyarakat. Penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan yang peduli menciptakan kohesi sosial dan 

stabilitas. Nilai empati menjadi indikator kualitas pemimpin Islam. Hadits Nabi 

menjadi rujukan etis untuk kepemimpinan humanis (Esposito, 2002). 

Kepemimpinan dalam hadits Nabi menekankan kesederhanaan dan 

kerendahan hati. Nabi mencontohkan hidup sederhana meskipun memiliki 

kekuasaan politik. Hadits tersebut menunjukkan bahwa kesederhanaan memperkuat 

integritas moral. Penelitian menunjukkan bahwa pemimpin yang sederhana lebih 

dipercaya dan dihormati masyarakat. Nilai ini menolak perilaku hedonistik dan 

materialistis. Kesederhanaan menjadi landasan etika kepemimpinan Islam (Nasr, 

2002). 

Hadits juga menekankan larangan kekerasan dan penyalahgunaan 

kekuasaan. Nabi Muhammad saw. menegaskan bahwa pemimpin tidak boleh 

memaksakan kehendak atau menindas rakyat. Nilai ini relevan dalam pencegahan 

konflik sosial. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan yang adil 

dan non-otoriter menciptakan stabilitas jangka panjang. Prinsip ini penting dalam 

konteks politik modern. Hadits Nabi menekankan legitimasi moral pemimpin 

(Hallaq, 2013). 

Akuntabilitas pemimpin menjadi aspek penting dalam hadits Nabi. 

Pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban, baik secara moral maupun spiritual. 

Hadits menunjukkan bahwa pertanggungjawaban tidak bersifat formal semata, 

tetapi juga transendental. Penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas 

meningkatkan kepercayaan masyarakat. Nilai ini relevan untuk tata kelola modern 

dan manajemen publik. Hadits Nabi menegaskan dimensi etika dan spiritual dalam 

kepemimpinan (Al-Ghazali, 2005). 

Dalam konteks pluralisme, hadits Nabi menunjukkan kepemimpinan yang 

inklusif dan toleran. Nabi memimpin masyarakat Madinah yang multiagama dan 

multikultural. Hadits menegaskan pentingnya menghormati perbedaan. Penelitian 

menunjukkan bahwa inklusivitas meningkatkan kohesi sosial dan mencegah 

konflik. Kepemimpinan Islam menekankan keadilan bagi semua. Hadits Nabi 

menjadi pedoman etis kepemimpinan pluralistik (Esposito, 2002). 

Hadits juga menekankan pendidikan dan pembinaan moral bagi pemimpin. 

Nabi menekankan pentingnya ilmu, akhlak, dan pengalaman sebelum memimpin. 

Penelitian terdahulu menegaskan bahwa pemimpin yang terdidik secara moral dan 

intelektual mampu mengelola masyarakat secara efektif. Nilai ini relevan untuk 

kepemimpinan dalam organisasi modern. Hadits Nabi menekankan pembentukan 
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karakter pemimpin. Kepemimpinan Islam berlandaskan etika dan kompetensi 

(Beekun, 1997). 

Prinsip konsultasi dan dialog juga menjadi aspek penting. Nabi selalu 

melibatkan para sahabat dalam urusan penting. Hadits menunjukkan bahwa 

konsultasi memperkuat keputusan dan legitimasi. Penelitian terdahulu menegaskan 

bahwa musyawarah mendorong partisipasi dan kepercayaan publik. Nilai ini 

relevan dalam demokrasi dan organisasi modern. Hadits Nabi menekankan 

kepemimpinan yang dialogis dan kolaboratif (Rahman, 1982). 

Transparansi juga menjadi nilai penting dalam kepemimpinan Islam. Hadits 

menegaskan pemimpin harus jujur dan terbuka kepada rakyat. Penelitian 

menunjukkan bahwa transparansi mencegah konflik dan meningkatkan 

kepercayaan publik. Nilai ini relevan dalam tata kelola modern. Hadits Nabi 

menekankan keterbukaan sebagai bagian dari integritas. Kepemimpinan Islam 

menekankan akhlak transparan dan etis (Kamali, 2008). 

Prinsip tanggung jawab sosial juga terkandung dalam hadits Nabi. 

Pemimpin harus melayani masyarakat dan memperhatikan kepentingan umum. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial meningkatkan 

legitimasi kepemimpinan. Nilai ini relevan untuk organisasi modern dan 

pemerintahan. Hadits Nabi menekankan pelayanan sebagai inti kepemimpinan. 

Kepemimpinan Islam berorientasi pada kesejahteraan umat (Qardhawi, 1999). 

Hadits Nabi juga menekankan etika penegakan hukum. Pemimpin harus 

menegakkan hukum secara adil dan proporsional. Penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang adil mencegah konflik sosial. Nilai ini relevan dalam konteks 

hukum dan pemerintahan modern. Hadits Nabi menekankan kepemimpinan yang 

berlandaskan prinsip moral dan hukum. Etika penegakan hukum menjadi indikator 

keadilan pemimpin (Nasr, 2002). 

Integritas pribadi pemimpin juga menjadi fokus utama. Nabi Muhammad 

saw. menekankan kejujuran dan moralitas sebagai dasar kepemimpinan. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa integritas meningkatkan kredibilitas dan efektivitas 

pemimpin. Nilai ini relevan untuk manajemen dan organisasi modern. Hadits Nabi 

menjadi rujukan utama dalam membangun karakter pemimpin. Kepemimpinan 

Islam mengutamakan akhlak dan moral (Beekun, 1997). 

Nilai keikhlasan dan niat murni juga tercermin dalam hadits Nabi. Nabi 

menekankan bahwa kepemimpinan bukan untuk ambisi pribadi, melainkan untuk 

pelayanan. Penelitian menunjukkan bahwa keikhlasan memengaruhi kualitas 

keputusan dan kepuasan masyarakat. Nilai ini relevan dalam organisasi dan 

pemerintahan modern. Hadits Nabi menegaskan kepemimpinan sebagai ibadah 

sosial. Etika niat menjadi dasar kepemimpinan Islami (Hallaq, 2013). 

Prinsip kesederhanaan dalam hadits Nabi juga berkontribusi pada legitimasi 

pemimpin. Nabi mencontohkan hidup sederhana meski memegang kekuasaan. 

Penelitian menunjukkan bahwa kesederhanaan mengurangi ketimpangan dan 

meningkatkan kepercayaan publik. Nilai ini relevan dalam kepemimpinan modern 

dan organisasi publik. Hadits Nabi menekankan kesederhanaan sebagai indikator 

moral. Kepemimpinan Islam menekankan keikhlasan dan kesahajaan (Nasr, 2002). 

Berdasarkan analisis hadits dan literatur, prinsip-prinsip kepemimpinan 

Islam mencakup amanah, keadilan, keteladanan, musyawarah, empati, 

kesederhanaan, akuntabilitas, inklusivitas, dan pelayanan. Nilai-nilai ini 
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membentuk kerangka etika kepemimpinan Islami yang komprehensif. Penelitian 

terdahulu mendukung relevansi nilai-nilai tersebut. Hadits Nabi menjadi rujukan 

normatif dan aplikatif. Kepemimpinan Islam bersifat holistik, moral, dan sosial. 

Nilai-nilai ini relevan untuk praktik modern (Beekun, 1997; Kamali, 2008; 

Qardhawi, 1999). 

Tabel Nilai-Nilai Kepemimpinan dalam Hadits Nabi dan Implikasinya 

Nilai 
Kepemimpinan 

Hadits Terkait 
Implikasi terhadap Etika 
Kepemimpinan Islam 

Amanah 
HR. Bukhari & 
Muslim 

Pemimpin bertanggung jawab moral 
dan spiritual 

Keadilan HR. Muslim 
Mencegah ketidakadilan dan 
diskriminasi 

Musyawarah HR. Bukhari Keputusan inklusif dan partisipatif 

Keteladanan HR. Tirmidzi Pemimpin menjadi panutan moral 

Empati & 
Kepedulian 

HR. Abu Dawud 
Meningkatkan kohesi sosial dan 
stabilitas 

Kesederhanaan HR. Muslim 
Integritas dan kepercayaan 
masyarakat 

Akuntabilitas HR. Bukhari 
Pertanggungjawaban duniawi dan 
akhirat 

Inklusivitas Piagam Madinah Menghormati pluralisme masyarakat 

Pendidikan & Moral HR. Ibnu Majah 
Pemimpin berkompeten dan 
berakhlak 

Keikhlasan & Niat HR. Muslim Kepemimpinan sebagai ibadah sosial 

Nilai amanah menegaskan bahwa kepemimpinan bukan sekadar jabatan, 

tetapi tanggung jawab moral. Hadits Nabi menegaskan bahwa pelanggaran amanah 

dianggap pengkhianatan. Penelitian terdahulu menegaskan pentingnya amanah 

dalam mencegah korupsi. Nilai ini relevan dalam organisasi modern. 

Kepemimpinan Islam menekankan integritas pribadi dan moral. Hadits Nabi 

menjadi pedoman utama (Beekun, 1997). 

Keadilan menjadi prinsip utama, karena pemimpin yang adil akan 

mendapatkan ridha Allah. Hadits menegaskan bahwa keadilan adalah syarat 

legitimasi. Penelitian menunjukkan bahwa keadilan meningkatkan stabilitas sosial. 

Nilai ini relevan dalam konteks pemerintahan modern. Kepemimpinan Islam 

menekankan keseimbangan hak dan kewajiban. Hadits Nabi menjadi rujukan 

normatif (Nasr, 2002). 

Musyawarah menunjukkan pentingnya partisipasi dalam pengambilan 

keputusan. Hadits Nabi menekankan kolaborasi dan diskusi. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa musyawarah meningkatkan kualitas keputusan. Nilai ini 

relevan dalam demokrasi dan organisasi modern. Kepemimpinan Islam 

menekankan keterlibatan masyarakat. Hadits Nabi memberikan legitimasi moral 

bagi musyawarah (Rahman, 1982). 
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Keteladanan merupakan aspek krusial, karena perilaku pemimpin menjadi 

contoh bagi masyarakat. Hadits menekankan bahwa perintah tanpa teladan tidak 

efektif. Penelitian menunjukkan bahwa keteladanan meningkatkan ketaatan dan 

integritas organisasi. Nilai ini relevan dalam pendidikan kepemimpinan. 

Kepemimpinan Islam menekankan akhlak sebagai landasan. Hadits Nabi menjadi 

pedoman praktis (Qardhawi, 1999). 

Empati dan kepedulian sosial mendorong pemimpin memahami kondisi 

masyarakat. Hadits Nabi menekankan perhatian terhadap fakir miskin. Penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan peduli mencegah ketimpangan sosial. Nilai ini 

relevan untuk organisasi publik. Kepemimpinan Islam bersifat humanis dan 

inklusif. Hadits Nabi menjadi rujukan etis (Esposito, 2002). 

Kesederhanaan mengajarkan pemimpin tidak hidup mewah. Hadits Nabi 

mencontohkan gaya hidup sederhana. Penelitian menunjukkan kesederhanaan 

meningkatkan kepercayaan publik. Nilai ini relevan untuk mencegah praktik 

hedonistik pemimpin. Kepemimpinan Islam menekankan integritas moral. Hadits 

Nabi menjadi teladan etika (Nasr, 2002). 

Akuntabilitas menunjukkan pemimpin dimintai pertanggungjawaban. 

Hadits menegaskan dimensi moral dan spiritual. Penelitian terdahulu menekankan 

akuntabilitas dalam tata kelola modern. Nilai ini relevan untuk meningkatkan 

transparansi. Kepemimpinan Islam menekankan integritas dan tanggung jawab. 

Hadits Nabi menjadi pedoman normatif (Al-Ghazali, 2005). 

Inklusivitas mendorong penghormatan terhadap pluralisme. Hadits Nabi 

menunjukkan sikap toleran. Penelitian menekankan pentingnya inklusivitas dalam 

masyarakat majemuk. Nilai ini relevan untuk mencegah diskriminasi. 

Kepemimpinan Islam menekankan keadilan bagi semua. Hadits Nabi menjadi 

rujukan pluralistik (Esposito, 2002). 

Pendidikan dan moralitas pemimpin menekankan kompetensi dan akhlak. 

Hadits Nabi menunjukkan pentingnya ilmu sebelum memimpin. Penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan moral meningkatkan efektivitas kepemimpinan. 

Nilai ini relevan dalam organisasi modern. Kepemimpinan Islam menekankan 

pengembangan karakter. Hadits Nabi menjadi pedoman etis (Beekun, 1997). 

Keikhlasan dan niat murni menegaskan kepemimpinan sebagai ibadah. 

Hadits Nabi menekankan tujuan pelayanan, bukan ambisi pribadi. Penelitian 

menunjukkan niat memengaruhi kualitas keputusan. Nilai ini relevan dalam 

organisasi dan pemerintahan. Kepemimpinan Islam berorientasi pada kemaslahatan 

umat. Hadits Nabi menjadi landasan spiritual dan moral (Hallaq, 2013). 
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SIMPULAN 
Nilai-nilai kepemimpinan yang terkandung dalam hadits Nabi Muhammad 

saw. mencakup amanah, keadilan, musyawarah, keteladanan, empati, 

kesederhanaan, akuntabilitas, inklusivitas, pendidikan, dan keikhlasan. Semua nilai 

ini membentuk kerangka etika kepemimpinan Islam yang komprehensif, moral, dan 

sosial. Pemimpin Islam ideal tidak hanya memegang kekuasaan administratif, tetapi 

juga memiliki integritas, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap masyarakat. 

Hadits Nabi memberikan pedoman normatif dan praktis bagi pemimpin untuk 

menjalankan tugasnya secara etis, berlandaskan prinsip moral dan spiritual. Nilai-

nilai ini relevan untuk konteks modern, termasuk pemerintahan, organisasi, dan 

lembaga social, dengan memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai 

kepemimpinan dalam hadits Nabi, etika kepemimpinan Islam dapat berkontribusi 

pada terciptanya tata kelola yang adil, transparan, dan berkeadaban. Penelitian ini 

menegaskan bahwa kepemimpinan dalam Islam bersifat holistik, mengintegrasikan 

moralitas, spiritualitas, dan tanggung jawab sosial. Hadits Nabi menjadi rujukan 

utama dalam membangun karakter pemimpin yang mampu memimpin masyarakat 

secara inklusif, adil, dan berkeadilan. Oleh karena itu, etika kepemimpinan Islam 

tidak hanya bersifat teoritis, tetapi dapat diimplementasikan secara praktis dalam 

kehidupan sosial dan organisasi kontemporer. 
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